
 

58 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan masalah  yang  telah  

disajikan pada  bab  sebelumnya maka  dapat  ditarik  kesimpulan  dan  saran  

yang mungkin bermanfaat  bagi Primkopal Lanmar Surabaya  sebagai  upaya 

meningkatkan  kemampuan koperasi dalam mengelola kas, piutang dan modal 

kerjanya untuk bisa mendapatkan laba dan memakmurkan anggotanya. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis pada laporan keuangan Primkopal Lanmar 

Surabaya, maka dapat ditarik menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan mengenai kas, piutang dan rentabilitas ekonomi Primkopal 

Lanmar Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Kas pada Primkopal lanmar Surabaya didapatkan dari modal tetap dan 

modal tidak tetap, kas pada setiap bulan akan dialokasikan ke beberapa 

unit usaha sebesar 15% dari total pendapatan setiap unit pada bulan 

berjalan, sebesar Rp. 10.000.000 disimpan pada kas kecil dan sisanya 

akan disimpan pada kas di bank 

b. Prosedur Pemberian piutang pada primkopal dimulai dari adanya 

permohonan pinjaman ke Rayon usipa/ Primkopal dengan menyerahkan 

form surat permohonan yang telah ditandatangani pemohon dengan di 

sahkan oleh kepala bagian satuan serta komandan satuan  
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c. Hasil usaha pada Primkopal Lanmar Surabaya diperoleh dari hasil 

operasional koperasi pada setiap pendapatan dari unit usaha dan unit non 

usaha yang telah dikurangi dengan biaya/beban pada setiap periode 

2. Perhitungan rasio kas, rasio piutang dan rasio rentabilitas pada Primkopal 

Lanmar Surabaya menunjukkan hasil sebagai berikut: 

a. Rasio kas pada Primkopal Lanmar Surabaya termasuk dalam kondisi yang 

stabil sehingga hal ini menunjukkan bahwa koperasi mampu dalam 

memenuhi kebutuhan operasionalnya dan membiayai Kewajiban lancar 

yang masih harus dibayarkan. 

b. Tingginya jumlah pinjaman yang diberikan oleh Primkopal Lanmar 

Surabaya yang tidak sebanding dengan jumlah dana yang diterima dari 

simpanan para anggota  menyebabkan rasio pinjaman yang diberikan 

terhadap Kewajiban lancar berada pada posisi yang rendah. Sehingga 

menyebabkan tidak terkendalinya pinjaman yang dikeluarkan. 

c. Tingginya rasio rentabilitas pada Primkopal Lanmar Surabaya disebabkan 

karena tingginya modal yang dimilikinya sehingga memudahkan bagi 

koperasi ini untuk bisa mengembangkan operasionalnya. 

 

5.2 Saran 

Upaya untuk memperbaiki dan mencapai tujuan yang diharapkan 

Primkopal Lanmar Surabaya, beberapa usaha yang harus dilakukan sebaiknya 

adalah sebagai berikut: 
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1. Tingginya kas yang berada di bank dapat menyebabkan kas yang dimiliki 

akan mengendap sehingga upaya untuk bisa meningkatkan pendapatan 

juga akan rendah, jadi sebaiknya sebagian kas yang ada dapat digunakan 

untuk berinvestasi agar bisa bermanfaat dan agar bisa bertambah. 

2. Pihak bendaharawan Primkopal lanmar Surabaya seharusnya dapat 

memprediksikan jumlah anggaran pinjaman yang akan diberikan dengan 

menyesuaikan dengan jumlah dana yang masuk dari simpanan para 

anggota. 

3. Banyaknya modal sendiri pada Primkopal Lanmar Surabaya tidak 

sebanding dengan laba yang dihasilkan yang relative kecil sehingga hal ini 

sebaiknya lebih dievaluasi dan ditingkatkan kembali dalam upaya 

meningkatkan laba sehingga para anggota akan mendapatkan pembagian 

sisa hasil usaha yang tinggi pula.  

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan, diharapkan 

memberikan implikasi atau dampak penelitian terhadap Primkopal Lanmar 

Surabaya yaitu sebagai berikut: 

1.  Primkopal Lanmar Surabaya dapat membentuk anggaran batas maksimal 

pemberian  piutang pada setiap periode berdasarkan jumlah penerimaan 

kas. 

2. Primkopal Lanmar Surabaya dapat meningkatkan kerjasama dengan pihak 

ketiga agar kas dibank dapat menambah keuntungan. 
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